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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Dalam dunia usaha sekarang ini banyak bermunculan perusahaan dan 
badan usaha baik yang berstatus perusahaan negara maupun perusahaan 
swasta. Mereka tumbuh dan berkembang dengan pesat, setelah ditemukan 
berbagai macam peralatan modern yang banyak membantu perkembangan 
usaha pada perusahaan, baik dagang maupun jasa. 
 
Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai sasaran tertentu yang 
ingin dicapai yaitu mencari laba atau keuntungan yang merupakan syarat 
mutlak dalam menjamin kelangsungan dan perkembangan perusahaan. Agar 
sasaran tersebut dapat dicapai maka diperlukan adanya suatu rangkaian 
kerjasama yang teratur dan terintegrasi antara fungsi-fungsi yang terdapat 
dalam perusahaan diantaranya adalah fungsi keuangan, produksi, pemasaran, 
dan sebagainya. 
 
Ditinjau dari fungsi tersebut, maka salah satu aspek yang sangat 
menentukan dalam perusahaan adalah aspek keuangan. Untuk pencapaian ini 
diperlukan orang-orang yang terampil dalam mengelola masalah manajemen 
khususnya dalam bidang keuangan, karena dengan penggunaan kekayaan atau 
   
modal perusahaan dengan baik akan mendatangkan laba atau keuntungan 
yang dapat menjamin kelangsungan dan perkembangan perusahaan. 
 
Peranan aspek keuangan biasanya sangat erat hubungannya dengan 
manajemen puncak pada struktur organisasi perusahaan. Oleh karena 
keputusan-keputusan dibidang keuangan menentukan hidup matinya 
perusahaan. Setiap kejadian penting dalam kehidupan perusahaan 
mengandung aspek keuangan didalamnya, keputusan untuk menambah modal 
perusahaan melalui hutang/pinjaman; memperluas atau menambah 
penghasilan melalui penjualan kredit secara besar-besaran; menjual tambahan 
surat-surat berharga baru; mengadakan perjanjian leasing; pembagian deviden 
dan membeli kembali saham perusahaan, kesemuanya itu merupakan contoh-
contoh peristiwa yang tidak bisa mengabaikan aspek keuangan. Keputusan-
keputusan tersebut mempunyai dampak terhadap kelangsungan dan 
perkembangan perusahaan dan oleh karena itu diperlukan pertimbangan dari 
manajemen puncak. Dengan demikian bidang keuangan selalu terlibat dalam 
keputusan-keputusan tingkat atas dalam perusahaan. 
 
Dalam menjaga kelangsungan hidup dan kontinuitas perusahaan, 
likuiditas merupakan salah satu hal yang sangat penting. Adapun likuiditas 
menyangkut kemampuan perusahaan membayar kewajiban financial jangka 
pendeknya, baik kewajiban pada pihak luar (ekstern) maupun tuntutan 
penyelenggaraan proses produksi dalam perusahaan itu sendiri (intern). Suatu 
   
tingkat likuiditas yang cenderung meningkat dapatlah merupakan gambaran 
bahwa manajemen perusahaan semakin efektif dalam mengelola dan 
memanfaatkan modalnya sehingga merupakan indikasi kesuksesan 
perusahaan. Dalam menjalankan manajemen usahanya, sebaiknya jika tingkat 
likuiditas menurun ini merupakan masalah yang secepatnya harus mendapat 
pemecahan. 
 
Dalam hal ini pemerintah serta pihak-pihak lain yang berkepentingan 
telah mempercayakan pada perusahaan tersebut untuk mengetahui sampai 
sejauh mana kemajuan yang dicapai maupun kerugian yang dialaminya. Hal 
ini dapat dibuktikan dari laporan keuangan yang disusun secara tertulis 
sebagai laporan pertanggungjawaban pimpinan perusahaan terhadap 
pemerintah dan pihak-pihak lainnya. Laporan keuangan menunjukkan hasil 
pencatatan dari seluruh kegiatan perusahaan yang diukur dengan uang yang 
bersifat historis, dimana penyusunannya secara periodik dalam bentuk neraca 
dan perhitungan laba rugi, laporan perubahan modal, serta keterangan-
keterangan yang dimuat dalam lampiran-lampirannya. Data keuangan tersebut 
akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 
dibandingkan untuk dua periode atau lebih yang selanjutnya dianalisis 
sehingga diperoleh data yang dapat mendukung keputusan yang diambil. 
 
 
   
PT. PLN (persero) merupakan salah satu BUMN terbesar di Indonesia 
yang menjadi tulang punggung ekonomi nasional nasional di sektor 
kelistrikan. Layanan ketenagalistrikan pada dasarnya merupakan masalah 
yang kompleks dan rumit. Bukan saja menyangkut aspek teknik-operasional, 
tetapi menyangkut seluruh aspek kehidupan masyarakat. Dari karateristik 
pasar misalnya, PLN adalah perusahaan yang bersifat monopoli dan 
menguasai seluruh jaringan infrastruktur ketenagalistrikan nasional. Karena 
sifatnya yang monopolistik inilah, seharusnya pemerintah Indonesia memiliki 
rencana program pelayanan kelistrikan yang sistematik dan berjangkauan ke 
depan sehingga sektor tersebut dapat berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan 
ekonomi yang dapat diandalkan. Pemerintah dalam hal ini PLN harus 
memiliki struktur perencanaan program yang futuristik yang dapat 
mengimbangi laju pertumbuhan demand yang semakin bertumbuh dari tahun 
ke tahun. Sementara PLN masih dihadapkan pada aspek pembangkitan 
(supply aspect) yang masih minim,transmisi dan distribusi yang dimiliki PLN 
saat ini tidaklah memadai, sementara aspek permintaan (demand aspect) terus 
meningkat, kebijakan pemerintah yang diharapkan dapat memicu 
perkembangan investasi nasional, tampaknya kurang efektif karena posisi 
bargaining power yang dimilikinya sangat lemah. Hal ini berarti bahwa PLN 
harus bisa mengendalikan beban finansial agar tetap dapat menyediakan 
pasokan listrik, sehingga juga akan memperbaiki kinerja keuangan yang 
secara signifikan, yang pada akhirnya akan menigkatkan kinerja PLN sebagai 
salah satu BUMN terbesar di Indonesia. 
   
 Gambaran Modal Kerja Bersih (Net Working Capital) Perusahaan 
dalam periode 5 tahun yaitu sebagai berikut : 
 
Tabel 1.1 
Modal Kerja Bersih PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang Periode  
2006-2010 
Tahun 
Aktiva Lancar 
(Rp) 
Hutang lancar 
 (Rp) 
Modal Kerja 
Bersih (Rp) 
2006 2.018.010.113 1.166.718.136 851.291.977 
2007 2.203.565.736 572.320.030 1.631.245.706 
2008 3.447.057.609 303.075.492 3.143.982.117 
2009 3.894.184.135 2.883.452.619 1.010.731.516 
2010 3.244.281.598 1.816.162.546 1.428.119.052 
Sumber : PT.PLN Cabang Pinrang,2010 
 
Dari tabel di atas pada tahun 2006, diketahui modal kerja bersih 
sebesar Rp. 851.291.997, kemudian pada tahun 2007 modal kerja bersih 
perusahaan sebesar Rp. 1.631.245.706, pada tahun 2008 yaitu Rp. 
3.143.982.117, sedangkan tahun 2009 modal kerja bersih sebesar Rp. 
1.010.731.516, dan pada tahun 2010 modal kerja bersih perusahaan yaitu Rp. 
1.428.119.052.  
   
Melihat dari kondisi di atas maka  penulis ingin mengetahui dengan 
menganalisis atau melihat sejauh mana analisis rasio likuiditas yang 
digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja perusahaan, khususnya pada 
perusahaan PT. PLN (persero) cabang Pinrang yang sekaligus menjadi tempat 
penelitian penulis. Adapun judul penelitian tersebut adalah “Analisis Rasio 
Likuiditas Pada PT. PLN (persero) Cabang Pinrang”.    
 
1.2 Rumusan Masalah 
 
Bertitik tolak pada latar belang permasalahan, maka yang menjadi masalah 
pokok dalam penulisan ini adalah: 
“Apa yang menyebabkan rata-rata likuiditas pada tahun 2006 - 2010 
berfluktuasi turun ?” 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penulisan ini : 
“Untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang menyebabkan rata-rata    
likuiditas selama tahun 2006 – 2010 berfluktuasi turun ?”. 
 
 
   
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
 
a. Untuk menambah pengetahuan dan keterampilan penulis dalam meneliti 
serta memperdalam pemahaman teoritis dalam bidang yang dikaji. 
b. Sebagai bahan masukan atau sumbangan pemikiran untuk perusahaan PT. 
PLN ( persero) Cabang Pinrang dalam mengambil kebijaksanaan 
perusahaan. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
  
Bab I Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan serta sistematika 
penulisan. 
   
Bab II Bab yang memuat pengertian dan fungsi manajemen keuangan, 
pengertian rasio keuangan, keunggulan dan keterbatasan analisa rasio, 
pengertian rasio likuiditas, kerangka pikir dan hipotesis. 
 
Bab III Bab yang memuat tentang metode penelitian yang terdiri dari daerah 
penelitian, metode penelitian, metode pengumpulan data, jenis dan 
sumber data, pembatasan unit observasi dan metode analisis. 
 
   
Bab IV Bab yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, 
fungsi-fungsi masing divisi PT. PLN (persero) Cabang Pinrang. 
 
Bab V Pembahasan Hasil Penelitian, mencakup laporan keuangan perusahaan, 
analisis rasio likuiditas, perputaran modal kerja, dan analisis arus kas.  
 
Bab VI  Kesimpulan dan saran. 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan 
  
 Eratnya hubungan fungsi keuangan dengan berbagai fungsi lainnya dalam 
suatu badan usaha atau perusahaan, menyebabkan keuangan merupakan aspek yang 
amat penting di setiap badan usaha atau perusahaan. Vitalnya fungsi keuangan 
merupakan aspek yang amat penting di setiap badan usaha atau perusahaan. 
  
 Vitalnya fungsi keuangan tersebut, tercermin dari rangkaian fungsi yang 
masing-masing dalam lingkup cakupannya. Mulai dari upaya untuk mendapatkan 
dana (obtaining of fund) bagi perusahaan yang bersangkutan, penggunaan dana (use 
of funds), sampai dengan pendekatan sistematik dalam internal manajemen tentang 
aliran dana (flow of funds) di dalam struktur perusahaan secara keseluruhan menjadi 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari fungsi keuangan dimaksud. 
 
 Dengan sendirinya, persoalan-persoalan yang fundamental bagi kelancaran 
operasional perusahaan dan eksistensi atau kelangsungan hidup perusahaan 
senantiasa menjadi fokus utama dari fungsi keuangan. 
 
   
 Berikut ini beberapa pengertian dan fungsi manajemen keuangan 
(pembelanjaan) yang dikemukakan oleh beberapa ahli, antara lain : Murthada 
Sinuraya (2004 : 2 ) mengemukakan sebagai berikut : 
“ Meliputi semua aktifitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan 
dana yang dibutuhkan oleh perusahaan beserta usaha untuk menggunakan dana 
tersebut seefisien mingkin guna memaksimalkan nilai pasar (value market) 
perusahaan”. 
Martono dan D. Agus Marjito (2004 : 4) mengemukakan bahwa : 
“ Manajemen keuangan adalah segala aktifitas perusahaan yang berhubungan dengan 
bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai dengan 
tujuan perusahaan secara menyeluruh”. 
Agus Sartono (1996 : 8) mengemukakan bahwa : 
“ Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai manajemen dana baik yang berkaitan 
dengan pengalokasian dana dalam berbagai bentuk secara efektif maupun usaha 
pengumpulan dana untuk pembiayaan investasi atau pembelanjaan secara efisien”. 
 
 Dari definisi di atas maka disimpulkan bahwa subyek dari bidang keuangan 
perusahaan tidak hanya terbatas pada bagaimana bisnis diorganisir untuk memperoleh 
dana, bagaimana dana tersebut didapatkan serta bagaimana dana tersebut 
dimanfaatkan. Namun subyeknya dapat pula mencakup hal-hal mengenai praktik-
praktik prosedur-prosedur dan masalah-masalah yang menyangkut penyaluran dana-
dana untuk keperluan investasi usaha, serta perencanaan dan pengawasan atas 
penggunaan dana-dana tersebut. 
   
 Ditinjau dari sumber modal yang diperoleh, pembelanjaan (manajemen 
keuangan) dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu : 
1. Pembelanjaan dari luar perusahaan (eksternal financing), yaitu upaya 
pembelanjaan untuk memenuhi kebutuhan modal, dimana sumber modal 
tersebut berada dari luar perusahaan, pembelanjaan ini dibedakan lagi menjadi  
a. Pembelanjaan sendiri, bilamana sumber modal berasal dari pemilik 
(shareholder) dan lain-lain, yang ada pada akhirnya dapat menjadi modal 
sendiri dari perusahaan yang bersangkutan. 
b.  Sedangkan yang dimaksud dengan pembelanjaan asing, bilamana sumber 
dana berasal dari pihak ketiga lainnya diluar perusahaan seperti : Bank dan 
kreditor. 
c.  Lainnya. Beberapa macam sumber pembelanjaan asing antara lain sering 
digunakan atau dimanfaatkan oleh perusahaan untuk menunjang kegiatan 
pendanaan perusahaan antara lain : 
1.   Sertifikat obligasi, adalah surat pengakuan utang yang dikeluarkan 
oleh pihak pemerintah/badan usaha atau lembaga-lembaga lain 
sebagai pihak yang berutang dan kesanggupan untuk membayar 
bunga secara periodik (coupon rate) atas dasar persentase tertentu 
yang tetap. 
2. Pinjaman hipotek, adalah bentuk pinjaman jamgka menengah 
dimana kreditor diberi jaminan harta tidak bergerak sebagai hipotek 
yang sewaktu-waktu bila pinjaman telah jatuh tempo dan tidak dapat 
   
dibayar (dilunasi), maka jaminan harta tidak bergerak tersebut dapat 
dilelang untuk membayar/melunasi pinjaman tersebut. 
3. Commercial Paper (CP), secara teknis pengertian CP sebenarnya 
mencakup segala bentuk instrumen yang dapat dipindahtangankan 
(negotiable instrument) yang dikeluarkan dalam kaitan dengan 
adanya transaksi perdagangan. Dana yang terhimpun terutama 
digunakan untuk membiayai barang dagangan atau modal kerja 
dalam arti luas. 
4.  Perusahaan Modal Ventura, adalah badan usaha yang melakukan 
pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal dalam suatu 
Perusahaan Pasangan Usaha (PPU) untuk jangka waktu tertentu. 
 
2. Pembelanjaan dari dalam perusahaan (internal financing), sumber modal tidak 
didapatkan dari luar perusahaan, melainkan diperoleh dari pembelanjaan-
pembelanjaan intensif. Pembelanjaan intern merupakan bentuk pembelanjaan 
dimana sumber modalnya didapatkan dari penggunaan laba, laba yang ditahan 
(Retained Earning), cadangan dan sebagainya. Bagi pembelanjaan intensif, 
sumber modalnya dapat berasal dari penggunaan penyusutan aktiva tetap. 
Sejauh penyusutan tersebut belum digunakan untuk mengganti aktiva tetap 
yang lama.Untuk memberikan gambaran yang jelas, maka dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
 
 
   
Gambar 2.1 
Macam-Macam Pembelanjaan 
Ditinjau dari sumber dananya 
 
 
Sumber : Bambang Riyanto, (1999) 
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2.2 Gambaran Pengelolaan Keuangan di PT.Perusahaan Listrik Negara 
 Dalam  mengelola keuangannya, PLN menganut pola sentralisasi. Dalam arti 
pengaturan penerimaan dan penggunaan uang dilakukan secara terpusat. Menurut 
buku Hand out Pengelolaan Keuangan Receipt (Penerimaan) dan Imprest 
(Pembiayaan) Perusahaan Listrik Negara, dijelaskan bahwa pelaksanaan  pembayaran 
keperluan operasional dan investasi di Unit Pelaksana Induk (UPI) dan Unit 
Pelaksana (UP)  oleh masing-masing unit, tetapi dengan pagu anggaran yang telah 
ditetapkan/disetujui oleh PLN Pusat. Diatur juga pagu saldo kas/bank maksimal yang 
diperkenankan mengendap di UPI dan UP dengan tujuan agar tidak terlalu banyak 
uang mengendap di unit sehingga PLN kehilangan peluang untuk mengembangkan 
usahanya. 
Dilain pihak penerimaan uang hasil operasi tenaga listrik maupun penerimaan 
piutang pegawai, digunakan  Lockbox system yaitu langsung ditransfer secara 
otomatis ke rekening receipt PLN Pusat, berjenjang dari rekening receipt UP ke 
rekening receipt UPI,  dari rekening receipt UPI ke rekening receipt PLN Pusat. 
Dengan sistem lockbox, PLN UPI maupun PLN UP tidak diperkenankan 
menggunakan dana receipt tersebut.  
Penggunaan dana receipt sepenuhnya merupakan wewenang PLN Pusat, maksudnya 
agar pengambilan dana receipt untuk keperluan operasional unit unit PLN yang 
tersebar di seluruh pelosok tanah air terkendali di PLN Pusat sehingga mudah untuk 
memantau pendanaannya. 
   
Jika pada pengelolaan dana imprest pihak yang terlibat hanyalah bank dan 
fungsi keuangan PLN,  maka pada  pengelolaan dana receipt banyak pihak yang 
terlibat dalam usaha mengumpulkan pendapatan hasil usaha.  
Pengelolaan dana receipt dengan sistem konvensional banyak melibatkan Petugas 
Payment Point (PP) untuk membantu mengumpulkan dana dana dari pelanggan. Pada 
saat ini sudah mulai digunakan sistem on line untuk melakukan transaksi pembayaran 
rekening listrik oleh pelanggan ke PLN.  
Pengelolaan dana receipt dalam organisasi intern PLN sendiri, saat ini selain 
dilakukan oleh bidang keuangan, juga sebagian tugas fungsi keuangan yaitu 
penerimaan uang dari pelanggan dan pengendalian piutang usaha dilaksanakan oleh 
bidang  Niaga. Tugas bidang keuangan dalam pengelolaan dana receipt meliputi 
pemantauan jumlah uang yang masuk di rekening receipt dan jumlah uang yang 
ditransfer ke rekening receipt UPI ataupun PLN Pusat serta melaporkan ke UPI atau 
ke PLN Pusat bahwa semua jumlah uang yang diterima telah ditransfer seluruhnya ke 
rekening receipt UPI atau PLN Pusat. Untuk jelasnya definisi uang receipt dan 
imprest antara lain : 
 
1.  Definisi Dana Receipt 
Dana receipt adalah dana yang diterima PLN dari pihak lain. Penerimaan 
tersebut diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Penerimaan uang dari pelunasan tagihan listrik 
2. Penerimaan uang dari bukan tagihan listrik 
   
3. Penerimaan pendapatan lain-lain (sewa, denda keterlambatan, dokumen tender) 
4. Penerimaan uang dari pelunasan PUM-KPR dan sewa beli cicilan 
5. Penerimaan dari jasa giro 
 
2. Fungsi Pengelolaan Keuangan Receipt (Penerimaan) 
Fungsi pengelola uang receipt dimulai sejak rekening tercetak, diakui dan 
dicatat oleh fungsi akuntansi sebagai piutang pelanggan. 
Setelah diakui sebagai pituang pelanggan, tugas dari fungsi pengelola receipt    
untuk : 
1. Melakukan tagihan rekening listrik kepada pelanggan 
2. Memantau dan mengendalikan piutang pelanggan 
3. Memantau dan mengendalikan penerimaan tagihan rekening listrik dan 
penerimaan receipt lainnya 
4. Mentransfer penerimaan receipt ke rekening receipt PLN Pusat 
5. Memantau dan mengendalikan proses transfer dana receipt ke PLN Pusat 
melalui laporan LKU (Laporan kiriman uang) 
 
3.  Definisi Keuangan Imprest 
Keuangan imprest adalah pengelolaan uang dalam rangka membiayai keperluan 
opersional (usaha) dan investasi perusahaan. 
 
   
4.  Fungsi Pengelolaan Keuangan Imprest (Pengeluaran/Pembiayaan) 
Menurut Hand Out Pengelolaan Keuangan PLN Receipt dan Imprest fungsi 
pengelolaan keuangan imprest adalah : 
1. Melaksanakan tata usaha keuangan imprest. 
Tata usaha keuangan imprest meliputi kegiatan : pembuatan bukti-bukti 
penerimaan dan pengeluaran kas/bank imprest, mencatat buku harian kas (klad 
kas/daftar kasir) dan buku harian bank, mengisi kartu pengendalian, menyimpan uang 
kas imprest serta membuat laporan saldo kas/bank imprest. 
2. Mencegah terjadinya kebocoran dana  
Untuk mencegah terjadinya kebocoran dana maka setiap pengeluaran selain 
harus mengacu pada anggaran  kas yang telah ditetapkan juga harus sesuai dengan 
persyaratan dalam kontrak untuk barang/jasa yang dibeli.  
3. Mengoptimalkan likuiditas perusahaan 
Walaupun sudah ada anggaran kas sebagai acuan pengeluaran uang, akan tetapi 
kadang kala ada keperluan mendesak yang harus dibayar sedangkan dropping uang 
dari unit pusat belum turun. Sebagai contoh Anggaran investasi memperbaiki bak 
penampungan air, SKI ( Surat kuasa investasi ) dan AT (Alokasi tunainya) sudah 
disetujui oleh unit pusat, akan tetapi dengan kondisi yang semakin parah dan bila 
tidak segera diperbaiki akan menghambat pasokan air, maka dapat digunakan dahulu 
uang yang ada untuk membayar. Tindakan ini secepatnya diikuti dengan permohonan 
   
ke unit pusat agar segera dapat diturunkan dropping tunainya, untuk mengantisipasi 
bila pemilik anggaran mengajukan tagihannya. 
4. Memelihara likuiditas perusahaan 
Pengertian likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. 
Memelihara likuiditas perusahaan merupakan kegiatan utama pengelola 
keuangan imprest. Jangan sampai terjadi besar pasak daripada tiang. Walaupun sudah 
ada anggaran kas, pertimbangan prioritas dan kepentingan yang mendesak dalam 
mengeluarkan uang masih sangat diperlukan. 
Hal ini perlu dilakukan karena dalam realitanya banyak ditemukan aktivitas yang 
mundur ataupun maju dari jadual semula. Pengelola keuangan harus dapat 
mengidentifikasi sifat-sifat biaya yang dikeluarkan, apakah biaya yang akan 
dikeluarkan tersebut untuk keperluan reguler rutin selalu dikeluarkan seperti halnya 
gaji pegawai, pembelian bahan bakar, pemeliharaan rutin ataukah untuk aktivitas 
yang belum jelas waktu pelaksanaannya seperti halnya jasa produksi, pelatihan 
pegawai, realisasi investasi dan lain lain. 
 
2.3 Pengertian Rasio Keuangan 
 Dalam analisis laporan keuangan seorang penganalisa memerlukan adanya 
ukuran tertentu. Ukuran yang biasa digunakan dalam analisis keuangan adalah rasio. 
Brigham, Eugene F. dan Houston, Joel F. (2006: 105) mendefinisikan rasio keuangan 
adalah “angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan 
   
dengan pos-pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan”. 
Misalnya antara hutang dan modal, antara kas dan total asset, antara harga pokok 
produksi dengan total penjualan, dan sebagainya. Rasio keuangan sangat penting 
dalam melakukan analisa terhadap kondisi keuangan perusahaan.  
 
Rasio keuangan ini hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan 
hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya dengan penyederhanaan. Ini kita 
dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga dapat memperoleh informasi 
dan memberikan penilaian. Pihak-pihak yang paling berkepentingan dengan rasio-
rasio keuangan dikelompokkan menjadi 3 yaitu : 
1. Para pemegang saham dan calon pemegang saham, menaruh perhatian 
utama pada tingkat keuntungan baik yang sekarang maupun pada masa 
yang akan datang, karena tingkat keuntungan inin akan mempengaruhi 
harga saham-saham yang mereka miliki dan untuk menilai kelanjutan 
hidup perusahaan serta proyeksi terhadap distribusi income pada masa 
yang akan datang. 
2. Para kreditor umumnnya merasa berkepentingan terhadap kemampuan 
perusahaan dalam membayar kewajiban-kewajiban financial baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. Para kreditor ingin mendapatkan suatu 
jaminan bahwa perusahaan tempat mereka menanamkan modalnya akan 
mampu membayar bunga dan pinjaman pokok tepat pada waktunya. 
Selanjutnya kreditor, ingin mendapatkan jaminan bahwa modal yang 
   
ditanam bisa aman dan juga untuk menilai apakah perusahaan tersebut 
cukup sehat dan diperkirakan akan tetap sukses pada masa mendatang. 
3. Manajemen perusahaan sendiri (the firm’s own management), hal tersebut 
berguna untuk mengetahui kondisi serta perkembangan perusahaan 
sehingga dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan tepat 
untuk mencapai tujuan perusahaan. 
 
 Pada dasarnya terdapat dua macam cara perbandingan yang dapat dilakukan 
oleh penganalisa rasio keuangan dalam mengadakan analisis rasio keuangan, yaitu : 
1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari 
 waktu - waktu yang lalu (historical ratio) atau dengan rasio-rasio yang 
 diperkirakan untuk waktu-waktu yang akan datang dari perusahaan yang 
 sama. 
2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan dengan rasio-rasio 
semacam dari perusahaan lain yang sejenis atau untuk waktu yang sama. 
Dengan membandingkan rasio perusahaan dengan rasio industri akan 
dapat diketahui apakah perusahaan yang bersangkutan itu dalam aspek 
finansiil tertentu berada di atas rata-rata industri, pada rata-rata atau 
dibawah rata-rata. 
 
Adapun penggolongan  rasio pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi 
dua golongan. Golongan yang pertama adalah rasio yang didasarkan pada sumber 
data keuangan dari mana unsur-unsur angka rasio tersebut diperoleh. Golongan yang 
   
kedua adalah rasio yang disusun berdasarkan tujuan penganalisa dalam mengevaluasi 
suatu perusahaan. 
 
Berdasarkan sumber datanya, rasio keuangan dapat dibedakan menjadi tiga,   
yaitu : 
 
1. Rasio-rasio neraca (balance sheet ratios), yaitu rasio-rasio yang disusun dari 
data yang berasal dari neraca, misalkan current ratio, cash ratio, dan 
sebagainya. 
2.  Rasio-rasio laporan laba-rugi (income statement ratios), ialah rasio-rasio 
yang disusun dari data yang berasal dari laporan guri-laba misalnya net 
profit margin, ROI, dan sebagainya. 
3. Rasio-rasio antar laporan (inter statement ratios), ialah rasio-rasio yang 
disusun dari data yang berasal dari neraca dan data lainnya yang berasal dari 
laporan rugi-laba, misalnya inventory turnover, dan sebagainya. 
 
  Penggolongan rasio berdasarkan tujuan pihak penganalisa dalam 
mengevaluasi suatu perusahaan berdasarkan laporan keuangannya. Kreditur jangka 
pendek lebih tertarik untuk menilai kemampuan perusahaan membayar hutang yang 
harus segera dilunasi. Dalam jangka pendek aktiva lancar yang dimiliki akan 
menentukan kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang jangka pendeknya, 
dengan perkataan lain kreditur jangka pendek lebih tertarik pada tingkat likiuditas 
perusahaan. 
   
Kreditur jangka panjang lebih tertarik untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam membayar bunga pinjaman dan kemampuan mengembalikan pokok 
pinjamannya. Perusahaan harus cukup mempunyai alat-alat likuid dalam jangka 
pendek dan mempunyai keuntungan memadai dalam jangka panjang. Disamping 
likuiditas, tingkat profitabilitas juga dinilai. 
 
Bagi manajemen, disamping memperhatikan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban yang harus dipenuhi, kemampuan perusahaan untuk melunasi 
semua hutang-hutangnya, kemampuan untuk memperoleh laba, juga kepentingannya 
untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal, tingkat perputaran modal dalam 
berbagai aktiva, penggunaan modal dengan berbagai sumber-sumbernya dan 
sebagainya. 
 
Pengelompokkan rasio berdasarkan pada sumber datanya sebenarnya kurang 
bermanfaat bagi penganalisa sebab bagi penganalisa yang penting adalah kegunaan 
dari rasio tersebut dan kesimpulan apa yang dapat diperoleh dari rasio tersebut. 
 
2.4 Keunggulan dan Keterbatasan Analisis Rasio 
 
Martono dan D. Agus Harjito (2008 : 50) berpendapat bahwa analisis rasio 
memiliki beberapa keunggulan antara lain : 
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah 
dibaca dan ditafsirkan. 
   
2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 
laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 
3. Mengetahui posisi perusahaan di industri lain. 
4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambil 
keputusan dari model prediksi. 
5. Menstandarisir site perusahaan. 
6. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 
melihat perkembangan perusahaan secara periodik atau “Time Series”. 
7.  Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi di masa 
yang akan datang. 
 
Disamping keunggulan yang dimiliki analisa rasio ini, teknik ini juga 
memiliki beberapa keterbatasan yang harus disadari sewaktu penggunaannya agar 
kita tidak salah dalam penggunaannya. 
 
Adapun keterbatasan analisa rasio adalah : 
1. Kesulitan dalam memilih rasio yang sangat tepat yang dapat digunakan 
untuk kepentingan pemakainya. 
2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi 
keterbatasan teknik seperti, metode pencatatan yang tergambar dalam 
standar akuntansi biasa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda. 
3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia maka akan menimbulkan 
kesulitan menghitung rasio. 
   
4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron. 
5. Jika dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi 
yang dipakai tidak sama, oleh karenanya jika dilakukan perbandingan bisa 
menimbulkan kesalahan. 
 
 Weston, Fred J, & Thomas E. Copeland (1996 : 225) 
mengklasifikasikan rasio menjadi 6 jenis yaitu :  
1. Rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo. 
2. Rasio leverage yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai 
oleh hutang. 
3. Rasio aktifitas yang mengukur seberapa efektif perusahaan 
menggunakan sumber dayanya. 
4. Rasio profitabilitas yang mengukur efektivitas manajemen yang 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi 
perusahaan. 
5. Rasio pertumbuhan (growth ratios) yang mengukur kemampuan 
perusahaan mempertahankan posisi ekonomisnya didalam 
pertumbuhan ekonomi dan industri. 
6. Rasio penilaian (valuation ratios) yang mengukur kemampuan 
manajemen dalam menciptakan nilai pasar yang melampaui 
pengeluaran biaya investasi. 
 
   
Sedangkan menurut S. Munawir (2002 : 90) mengklasifikasikan rasio 
menjadi empat macam kategori yaitu : 
1. Rasio likuiditas adalah menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 
harus segera, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban keuangan pada saat ditagih. 
2. Rasio solvabilitas adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila 
perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik keuangan jangka 
pendek maupun jangka panjang. 
3. Rasio rentabilitas atau profitabilitas adalah menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu. 
4. Rasio solvabilitas usaha adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang 
diukur dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan 
untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya dan 
akhirnya membayar kembali hutang-hutang tersebut tepat 
pada waktunya, serta kemampuan perusahaan untuk 
membayar devidend secara teratur kepada para pemegang 
saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan. 
 
   
Dari batasan diatas, biasanya ada empat peralatan rasio keuangan yang digunakan 
oleh para analisis keuangan dalam menganalisis keuangan suatu perusahaan, yaitu 
meliputi : 
1. Rasio likuiditas. 
2. Rasio solvabilitas. 
3. Rasio rentabilitas atau profitabilitas. 
4. Rasio stabilitas usaha. 
Tetapi dalam penulisan ini, penulis hanya membahas penggunaan analisis likuiditas 
(current ratio, cash ratio, dan quick ratio). 
 
2.5 Pengertian Rasio Likuiditas 
Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2008 : 53) berpendapat bahwa  
“Rasio likuiditas (liquidity ratio) yaitu rasio yang menunjukkan hubungan 
antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan hutang lancar”.  
 
Rasio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau 
kewajiban jangka pendek. Suatu perusahaan dikatakan memiliki likuiditas yang baik 
apabila rasio likuiditasnya berada di atas standar yaitu 1 : 1 atau berada diatas 100%. 
Dengan menentukan likuiditas yang baik merupakan tindakan yang hati-hati dari 
suatu perusahaan untuk mengantisipasi keadaan-keadaan yang tidak diinginkan. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa likuidiitas merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan disamping faktor-faktor 
lainnya. 
   
Beberapa peralatan rasio likuiditas yang dapat dipergunakan untuk mengukur dan 
mengetahui tingkat likuiditas perusahaan adalah : 
 
1.   Rasio Lancar (Current ratio) 
 Current ratio merupakan ukuran yang paling umum dari kelancaran, karena 
rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tagihan para krediror jangka pendek bisa 
ditutup oleh aktiva yang secara kasar bisa 
 berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang sama dengan tagihan tersebut. 
Karena belum ada ketentuan yang berlaku di Indonesia mengenai pengukuran standar 
rasio maka current ratio 200% kadang-kadang dipertimbangkan sebagai current ratio 
yang memuaskan bagi perusahaan industri sedangkan bagi perusahaan penghasil jasa 
angka 100% dikatakan sudah mencukupi. Apabila likuiditas perusahaan terlalu tinggi 
menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan 
dana atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti persediaan) 
yang berlebihan. Likuiditas yang tinggi memang baik dari sudut pandang kreditur, 
tetapi dari sudut pandangan pemegang saham kurang menguntungkan karena aktiva 
lancar tidak didayagunakan secara efektif. Sebaliknya likuiditas yang rendah relatif 
lebih riksan, tetapi menunjukkan bahwa manajemen telah mengoperasikan aktiva 
lancar secara efektif. Adapun rumus current ratio adalah sebagai berikut: 
 
     Aktiva lancar 
Current Ratio   =    -------------------  X 100% 
     Hutang lancar 
   
2.  Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar yang likuid. Yang termasuk dalam aktiva lancar 
yang likuid adalah kas, bank, piutang, dan surat-surat berharga yang dapat direalisir 
menjadi uang dalam waktu yang relative singkat. Persediaan tidak ikut 
diperhitungkan karena dipandang memerlukan waktu relatif lama untuk direalisir 
menjadi uang, dan tidak ada kepastian berapa nilai persediaan tersebut pada saat 
berubah menjadi kas. 
 
    Aktiva Lancar - Persediaan 
Quick Ratio  =     ---------------------------------        X 100% 
Hutang lancar  
 
 
3.   Rasio Kas (Cash Ratio) 
 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat 
segera diuangkan. 
 
 Kas + Bank 
Cash Ratio =  ----------------------   X 100% 
  Hutang Lancar 
 
   
  Ditinjau dari segi penjaminan hutang lancar dapat dikatakan bahwa 
cash ratio yang tinggi adalah baik namun dari segi profitabilitas belum tentu. 
Dikatakan demikian karena semakin banyak perusahaan menyimpan uang kas berarti 
semakin banyak pula dana menganggur.  
 
2.6 Pengertian Modal Kerja  
 
Pada dasarnya modal kerja dibagi dalam dua bentuk, yaitu modal kerja 
bruto dan modal kerja netto. Modal kerja bruto adalah keseluruhan dari aktiva 
lancar yang ada dalam perusahaan. Sedangkan modal kerja netto adalah 
kelebihan aktiva lancar perusahaan setelah dikurangi dengan jumlah passive 
lancar. 
  Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2008 : 72)  “Modal kerja 
diartikan sebagai modal kerja bruto atau modal kerja netto. Modal kerja bruto 
menunjukkan semua investasi yang diperlukan untuk aktiva lancar yang 
terdiri dari kas, surat-surat berharga (kalau ada), piutang, persediaan dan 
lainnya. Modal kerja netto merupakan selisih antara aktiva lancar dan hutang 
jangka pendek”.  
 Dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 
modal kerja adalah investasi perusahaan dalam harta lancar seperti kas, surat-
surat berharga, piutng usaha dan persediaan yang digunakan dalam kegiatan 
operasi perusahaan sehari-hari dimana dana yang dikeluarkan tersebut 
diharapkan akan memberikan hasil dalam jangka pendek melalui hasil 
   
penjualan produk atau jasa, kemudian hasil ini akan segera dikeluarkan 
kembali untuk membiayai operasional selanjutnya.Apabila current liability 
lebih besar daripada current asset  maka kondisi tersebut dinamakan working 
capital deficit (kekurangan modal kerja). 
 Arti pentingnya modal kerja bagi suatu perusahaan tidak hanya dalam 
hubungannya untuk memelihara dan mempertahankan tingkat likuiditas, akan 
tetapi terdapat unsur penting yang harus diperhitungkan oleh seorang manajer 
suatu perusahaan yaitu efisiensi dan efektivitas. 
 Oleh karena itu perusahaan hendaknya menyediakan modal kerja yang 
cukup untuk dapat membiayai kelangsungan hidupnya, namun untuk 
menentukan modal kerja bagi suatu perusahaan bukanlah hal yang mudah. 
 Menurut Martono dan D. Agus Harjito (2008 : 72) “Tujuan 
manajemen modal kerja adalah mengelola aktiva lancar dan hutang lancar 
sehingga diperoleh modal kerja neto yang layak dan menjamin tingkat 
likuiditas perusahaan”. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa perhatian 
utama dalam manajemen modal kerja adalah pada manajemen aktiva lancar 
perusahaan, yaitu kas, sekuritas, piutang, dan persediaan, serta pendanaan 
(terutama kewajiban lancer atau jangka pendek) yang diperlukan untuk 
mendukung aktiva lancar. 
 Perlu diperhatikan bahwa kelebihan modal kerja dapat membawa 
kerugian bagi perusahaan karena hal ini menunjukkan adanya dana yang tidak 
produktif. Dana yang menganggur, pendapatan yang rendah, investasi pada 
proyek-proyek yang tidak menguntungkan, semuanya ini merupakan operasi yang 
   
tidak efisien. Sebaliknya, bila perusahaan kekurangan modal kerja akan 
memungkinkan perusahaan tersebut mengalami kegagalan atau bangkrut. 
 
 2.7 Pentingnya Manajemen Modal Kerja 
 Ada beberapa alasan yang mendasari pentingnya manajemen modal kerja 
yaitu : 
a. Aktiva lancar dari perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun 
perusahaan jasa memiliki jumlah yang cukup besar dibanding dengan 
jumlah aktiva secara keseluruhan. 
b. Untuk perusahaan kecil, hutang jangka pendek merupakan sumber utama 
bagi pendanaan eksternal. Perusahaan ini tidak memiliki akses pada pasar 
modal untuk pendanaan jangka panjangnya. 
c. Manajer keuangan ndan anggotanya perlu memberikan porsi waktu yang 
sesuai untuk pengelolaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan modal 
kerja. 
d. Keputusan modal kerja berdampak langsung terhadap tingkat risiko, laba, 
harga saham perusahaan. 
e. Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan penjualan dengan 
kebutuhan dana untuk membelanjai aktiva lancar. 
 
 
 
 
   
2.8 Pengertian Perputaran Modal Kerja 
 
Perputaran modal kerja mengukur seberapa efektif perputaran modal kerja 
perusahaan dalam memanfaatkan sumber dayanya untuk meningkatkan penjualan 
dan ataupun laba usaha. 
Untuk mengukur perputaran modal kerja ini selalu menggunakan 
analisis Cash Turnover juga melibatkan analisis  Receivable Turnover dan 
Inventory Turnover. 
  Penjelasan lebih lanjut akan dikemukan berikut ini: 
Cash Turnover (perputaran kas), merupakan berputarnya kas menjadi kas 
kembali. Seperti halnya perputaran modal kerja, maka yang dimaksud dengan 
kas berputar satu kali berarti bahwa sejak kas tersebut digunakan untuk proses 
produksi (barang atau jasa) dan akhirnya menjadi kas kembali. Rasio ini 
diperoleh dengan membandingkan antara penjualan dan kas. Secara sistematis 
dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
Penjualan  
Cash Turnover = -----------------  
   Kas 
 
1) Receivable Turnover (perputaran piutang), merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan dana yang tertanam dalam piutang yang 
berputar dalam satu periode tertentu. Rasio ini diperoleh dengan 
   
membandingkan antara penjualan dan piutang. Secara sistematis dapat 
ditunjukkan sebagai berikut : 
 
   Penjualan 
Receivable Turnover = ------------- 
          Piutang  
2) Inventory Turnover (perputaran persediaan), merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan 
yang  berputar dalam satu periode tertentu. Rasio ini diperoleh dengan 
membandingkan antara harga pokok penjualan dan persediaan. Secara 
sistematis dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
 
Harga Pokok Penjualan 
Inventory Turnover = ------------------------------- 
       Persediaan 
 Agnes Sawir (2003 : 15) menjelaskan bahwa rasio perputaran persediaan 
mengukur efisiensi pengelolaan pensediaan barang dagang. Rasio ini merupakan 
indikasi yang cukup populer untuk menilai efisiensi operasional, yang 
memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada 
persediaan. 
 Ada dua masalah yang timbul dalam perhitungan dan analisis rasio perputaran 
persediaan. Pertama, penjualan dinilai menurut harga pasar (market price),  
persediaan dinilai menurut harga pokok penjualan (at cost), maka sebenarnya rasio 
   
perputaran persediaan (at cost) digunakan untuk mengukur perputaran fisik 
persediaan sedangkan rasio yang dihitung dengan membagi penjualan dengan 
persediaan mengukur perputaran persediaan dalam kas. Namun banyak lembaga 
peneliti rasio keuangan yang menggunakan rasio perputaran persediaan (at market), 
sehingga bila ingin diperbandingkan dengan rasio industri, rasio perputaran 
persediaan (at market) ini sebaiknya digunakan. 
 
   Penjualan 
Inventory Turnover = ------------------------------- 
                   Persediaan 
 
2.9 Kerangka Pikir 
 Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk mencatat 
seluruh aktivitas perusahaan selama periode akuntansi. Laporan keuangan ini yang di 
analisis untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan. 
 Salah satu alat analisis yang dapat digunakan adalah analisis rasio keuangan 
yang terdiri dari beberapa macam rasio. Salah satunya adalah analisis rasio likuiditas. 
Hasil dari rasio ini memperlihatkan seberapa likuid perusahaan dilihat dari 
kemampuannya membayar kewajiban jangka pendek pada pihak lain. Serta 
hubungannya dengan perputaran modal kerja. Untuk itu kerangka pikir ini dapat 
dituangkan dalam skema sebagai berikut: 
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Dari kerangka pikir yang sebelumnya telah diperlihatkan, bahwa jelas untuk 
menilai rasio likuiditas pada PT. PLN (persero) Cabang Pinrang, data yang diambil 
adalah data yang berasal dari perusahaan yang bersangkutan. Adapun data yang 
diperlukan dalam analisis rasio likuiditas ini adalah laporan laba rugi dan juga neraca. 
   
Melalui data yang diperoleh dari laporan laba rugi dan neraca, maka telah dapat 
dihitung likuiditas perusahaan dalam persentase (%). Alat analisis atau metode yang 
digunakan adalah menghitung tingkat current ratio, quick ratio, cash ratio, cash 
turnover, receivable turnover, dan inventory turnover. 
 
2.10 Hipotesis 
 
 Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas, maka penulis merumuskan 
hipotesa sebagai berikut : “Diduga bahwa kurang efektifnya pengendalian likuiditas 
perusahaan menyebabkan rata-rata rasio likuiditas pada PT. PLN (Persero) Cabang 
Pinrang mengalami penurunan yang berfluktuasi”.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian  
  
 Penulis mengambil lokasi penelitian pada PT. PLN (persero) Cabang Pinrang 
yang berlokasi di Jalan Sukowati No. 24 Pinrang. 
 
3.2 Metode Pengumpulan Data 
 
 Metode yang digunakan penulis guna memperoleh data-data yang digunakan 
dalam penulisan skripsi ini adalah: 
 
a. Penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara 
langsung dengan mengadakan wawancara atau interview dengan pihak-pihak 
yang berkepentingan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan materi penulisan. 
b. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dimaksudkan 
guna memperoleh peralatan atau landasan teori dalam pembahasan skripsi ini, 
dimana dibutuhkan bahan bacaan yang berhubungan erat dengan masalah yang 
akan dibahas, yang dapat diperoleh dari buku-buku, literature dan bacaan-bacaan 
lain yang berhubungan. 
 
 
   
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 
 Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Kuantitatif yaitu data-data dalam bentuk angka yang berasal dari sumber 
sekunder. 
2. Data Kualitatif yaitu data-data yang diperoleh dari hasil studi pustaka, 
karangan ilmiah, literature yang relevan dengan permasalahan yang akan 
dibahas yang sifatnya mendukung dengan data kuantitatif. 
 Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 
perusahaan dan pencatatan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan 
dibahas, seperti laporan keuangan yaitu neraca dan laporan rugi-laba, teori-teori 
tentang keuangan, dokumen-dokumen penunjang dan keterangan tertulis lainnya.  
 
3.4 Pembatasan Unit Observasi dan Analisa 
 
 Dalam rangka membahas penilaian analisa likuiditas, maka pembahasan 
unit observasi dan analisa penulis sebagai berikut : 
 Metode yang digunakan dalam penilaian ini yaitu metode analisa berupa 
pendekatan rasio likuiditas, perputaran modal kerja, dan analisis laporan arus kas. Hal 
ini dimaksudkan untuk menilai dan melihat bagaimana perusahaan mampu melunasi 
kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo,perputaran modal kerja 
digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perputaran modal kerja perusahaan 
   
dalam memanfaatkan sumber dayanya, sedangkan analisis laporan arus kas 
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara 
kas, dam untuk menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. 
Rasio likuiditas yang dialami suatu perusahaan pada umumnya berfluktuasi dari 
periode ke periode berikutnya sehingga menimbulkan kesulitan bagi penganalisa. 
Untuk memudahkan dapat dilakukan dengan cara merata-ratakan rasio likuiditas  
selama 5 tahun ( tahun 2006 – 2010 ), apabila rata-ratanya lebih tinggi dari 100% 
berarti kinerja keuangan perusahaan terseburt mengalami kemajuan atau sebaliknya. 
 
3.5 Metode Analisis 
 Untuk membuktikan hipotesis yang penulis ajukan, maka metode analisis 
yang digunakan adalah : 
 
a. Rasio Likuiditas 
 Rasio likuiditas yaitu rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Suatu perusahaan 
dikatakan memiliki likuiditas yang baik apabila rasio likuiditasnya berada di atas 
standar yaitu 1 : 1 atau berada diatas 100%. 
 
             Aktiva lancar 
1. Current Ratio   =    ----------------------- X 100% 
             Hutang lancar 
 
   
                        Aktiva Lancar - Persediaan 
    2. Quick Ratio  =     ---------------------------------        X 100% 
                      Hutang lancar  
  
    Kas + Bank 
  3. Cash Ratio =  ----------------------   X 100% 
Hutang Lancar 
b. Perputaran Modal Kerja  
Analisis terhadap perputaran modal kerja dilakukan untuk mengetahui 
seberapa efektif perputaran modal kerja perusahaan dalam memanfaatkan sumber 
dayanya untuk meningkatkan penjualan ataupun laba usaha. 
 
 1. Cash Turnover (perputaran kas), merupakan berputarnya kas menjadi kas 
kembali. Seperti halnya perputaran modal kerja, maka yang dimaksud dengan kas 
berputar satu kali berarti bahwa sejak kas tersebut digunakan untuk proses 
produksi (barang atau jasa) dan akhirnya menjadi kas kembali. 
     
Penjualan  
Cash Turnover = -----------------  
   Kas 
  
   
 2. Receivable Turnover (perputaran piutang), merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan dana yang tertanam dalam piutang yang berputar 
dalam satu periode tertentu. 
   Penjualan 
Receivable Turnover = ------------- 
          Piutang  
  
 3. Inventory Turnover (perputaran persediaan), merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan yang  
berputar dalam satu periode tertentu.  
 
Harga Pokok Penjualan 
Inventory Turnover = ------------------------------- 
       Persediaan 
 
3.6  Definisi Operasional 
 
Laporan Keuangan adalah ikhtisar mengenai keadaan keuangan suatu 
perusahaan pada suatu saat tertentu. 
 
Rasio Keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu 
pos laporan keuangan dengan pos-pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 
relevan dan signifikan. 
   
 
Rasio Likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus 
segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaaan 
Berawal di akhir abad ke 19, perkembangan ketenagalistrikan di 
Indonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang 
bergerak di bidang pabrik gula dan pabrik teh mendirikan pembangkit listrik 
untuk keperluan sendiri. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan 
pengelolaan perusahaan- perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah 
Belanda menyerah kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II.  
Proses peralihan kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada 
Agustus 1945, saat Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini 
dimanfaatkan oleh para pemuda dan buruh listrik melalui delegasi 
Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama dengan Pimpinan KNI 
Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk menyerahkan 
perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik Indonesia. Pada 
27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas di 
bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 
pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW.  
Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi 
BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang 
bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 
   
Januari 1965. Pada saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik 
negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan.  
Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.17, status 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum 
Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan 
(PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum.  
Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan 
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka 
sejak tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi 
Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan 
listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang.  
PLN sebagai Badan Usaha Milik Negara yang berbentuk Perusahaan 
Perseroan (Persero)  berkewajiban untuk menyediakan tenaga listrik bagi 
kepentingan umum dengan tetap memperhatikan tujuan perusahaan yaitu 
menghasilkan keuntungan sesuai dengan Undang-Undang No. 19/2000.  
Kegiatan usaha perusahaan meliputi : 
1. Menjalankan usaha penyediaan tenaga listrik  yang meliputi kegiatan 
pembangkitan, penyaluran, distribusi tenaga listrik, perencanaan dan 
pembangunan sarana penyediaan tenaga listrik. 
2. Menjalankan usaha penunjang dalam penyediaan tenaga listrik yang meliputi 
kegiatan  konsultasi, pembangunan, pemasangan, pemeliharaan peralatan 
   
ketenagalistrikan, Pengembangan teknologi peralatan yang menunjang 
penyediaan tenaga listrik. 
3. Menjalankan kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam dan 
sumber energi lainnya untuk kepentingan penyediaan tenaga listrik, 
Melakukan pemberian jasa operasi dan pengaturan (dispatcher) pada 
pembangkitan, penyaluran, distribusi dan retail tenaga listrik, Menjalankan 
kegiatan perindustrian perangkat keras dan perangkat lunak bidang 
ketenagalistrikan dan peralatan lain yang terkait dengan tenaga listrik, 
Melakukan kerja sama dengan badan lain atau pihak lain atau badan 
penyelenggara bidang ketenagalistrikan baik dari dalam negeri maupun luar 
negeri di bidang pembangunan, operasional, telekomunikasi dan informasi 
yang berkaitan dengan ketenagalistrikan. 
 
4.2 Visi dan Misi Perusahaan 
Visi yaitu : 
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang, Unggul dan 
Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani. 
Misi yaitu : 
1. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada 
kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham. 
   
2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi. 
4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
Moto yaitu : 
Listrik untuk Kehidupan yang Lebih Baik 
 
4.3  Gambaran Organisasi PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang 
PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang sampai dengan akhir bulan Desember 
2010 memiliki data pengusahaan sbb : 
Jumlah Pelanggan   :  100.406 pelanggan 
Daya tersambung sebesar :  77.725.360 VA 
Penjualan kWh   :  102.051.402 kWh 
Pendapatan Penjualan  :  Rp. 64.303.140.935,- 
Jumlah GD Distribusi  :  735 buah / 37.051 kVA 
Jumlah SDM   :  241 Orang, terdiri dari :  
 Pegawai Teknik : 44 Orang 
 Pegawai ADM    : 43 Orang 
 Tenaga OS         : 156 Orang 
 
   
Wilayah Kerja PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang meliputi 5 (lima) 
Ranting yaitu antara lain :  
1. Ranting Watang Sawitto 
2. Ranting Kariango 
3. Ranting Pekkabata 
4. Ranting Enrekang 
5. Ranting Lakawan 
Berikut tabel mengenai data KWH Jual dan Jumlah Pelanggan 
Cabang Pinrang  per 31 Desember 2010 berdasarkan lima Ranting 
diatas : 
TABEL 4.1 
Data Kwh Jual dan Jumlah Pelanggan periode Desember 2010 
 
Ranting Kwh Jual Jumlah Pelanggan 
Watang Sawitto 33.466.028 22.970 
Kariango 20.225.509 21.057 
Pekkabata 21.341.965 23.926 
Enrekang 13.424..981 11.642 
Lakawan 13.592.919 20.811 
Total 102.051..402 100.406 
 Laporan Kinerja Cabang Pinrang, 2010 
 
   
Wilayah Kerja meliputi: 
 
Kab.Pinrang : 67.172 pelanggan tersebar pada 39 Kelurahan dan 59 Desa 
Kab.Enrekang : 31.207 pelanggan tersebar pada 17 Kelurahan dan 81 Desa 
Kab.Tator  ( 4 Desa ) :  858 plgn  tersebar pada  -  Kelurahan  dan   4 Desa. 
 
4.3.1 Memahami Jenis Golongan Tarif 
Golongan Tarif Listrik terbagi menjadi tiga jenis pelanggan 
a. Tarif Rumah Tangga adalah pelanggan perseorangan atau badan sosial yang 
tenaga listriknya digunakan untuk keperluan rumah tangga. 
Contoh  yg termasuk didalam golongan rumah tangga diantaranya: 
1. Rumah untuk tempat tinggal 
2. Kelompok rumah kontrakan 
3. Rumah susun milik peorangan 
4. Rumah susun milik perumnas 
5. Asrama keluarga pegawai perusahaan swasta 
6. Asrama mahasiswa 
b. Pelanggan yang termasuk dalam golongan tarif Sosial adalah pelanggan badan 
sosial yang tenaga listriknya digunakan untuk kegiatan sosial. 
   
Khusus golongan tarif S-3 dibedakan kegiatan Sosial Murni dengan Sosial 
Komersial. Perbedaan penggolongan antara Sosial Murni dan Sosial 
Komersial : 
A. Kegiatan Sosial Murni : 
Kegiatan menyangkut kepentingan orang kebanyakan strata sosial bawah 
Contoh : 
• Rumah Sakit milik instansi Pemerintah Pusat/ Daerah 
• Bangunan untuk khusus ibadah agama (masjid, gereja, kuil, vihara, 
kelenteng atau sejenis) 
• Panti sosial ( yatim-piatu, jompo) 
• Pusat rehabilitasi sosial ( narkotika, penyakit kusta) 
• Pusat rehabilitasi penderita cacat pemerintah 
• Pusat rehabilitasi penderita cacat mental 
• Asrama pelajar/mahasiswa milik pemerintah 
• Asama haji pemerintah 
• Pusat pendidikan keagamaan : Sekolah Theologi/Pondok pesantren 
• Gedung kantor partai politik dan afiliasi 
• Museum milik pemerintah/pemerintah daerah 
• Kebun bintang milik pemerintah/pemerintah daerah 
   
B. Kegiatan Sosial Komersial : 
Menyangkut pelayanan untuk strata sosial menengah ke atas, terutama yang 
lebih berorientasi kearah pengembangan (self propelling growth) 
Contoh : 
• Sekolah/ perguruan tinggi swasta 
• Rumahsakit swasta 
• Poliklinik/Praktek dokter bersama 
• Lembaga riset swsta 
• Yayasan pengelola haji non-pemerintah (ONH-plus) 
• Pusat pendidikan dan latian perusahaan swasta ( misalnya : pusdiklat 
Garuda, pusdiklat Bank Mandiri, Pusdiklat Unilever, Lembaga pendidikan 
Indonesia – Amerika,dll) 
c. Pelanggan yang termasuk kedalam golongan tarif Bisnis adalah Pelangan 
yang sebagian atau seluruh tenaga listrik dari PT PLN (Persero) digunakan 
untuk salah satu atau beberapa kegiatan berbentuk : 
• Usaha jual beli barang, jasa, dan pehotelan 
• Usaha perbankan 
• Usaha perdagangan ekspor/impor 
• Kantor Firma, CV, PT atau badan hukum/perorangan yg bergerak dalam 
bidang usaha perdagangan. 
• Usaha pergudangan dimana sebagian atau seluruh bagunan digunakan untuk 
   
tempat penyimpanan badang atau material 
• Usaha peorangan atau badan hukum yang sebagian besar atau seluruh 
kegiatannya merupakan penjualan barang atau jasa 
• Usaha-usaha lainnya yang bertendensi komersial seperti praktek dokter, dan 
lain sebagainya. 
Berbeda dengan aturan Tarif Tenaga Listrik sebelumnya, usaha dengan 
kegiatan pengolahan yang memberikan nilai tambah atas sesuatu produk, 
dapat dikeluarkan dari kelompok tarif bisnis dan dimasukkan dalam kelompok 
Industri. Kebijakan ini diambil demi konsistensi penerapan Klasifikasi 
Lapangan Usaha Indonesia (KLUI) atau International Standard Industrial 
Classification of All Economics Activities (ISIC). 
Contoh : Perbengkelan las/bubut, Bengkel karoseri, Pertukangan dan 
kerajinan mebel, Dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
   
BAB V 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Kriteria Untuk Mengukur Efektifitas Pengendalian Likuiditas 
Perusahaan 
  Untuk menilai efektifitas pengendalian likuiditas pada PT. PLN (Persero) 
Cabang Pinrang digunakan rasio-rasio keuangan sebagai tolak ukurnya. 
 
5.1.1 Current Ratio 
Rasio ini merupakan ukuran yang paling umum dari kelancaran, karena rasio  
tersebut menunjukkan seberapa jauh tagihan para kreditor jangka pendek bisa ditutup 
oleh aktiva yang secara kasar bisa berubah menjadi kas dalam jangka waktu yang 
sama dengan tagihan tersebut. 
Karena belum ada ketentuan yang berlaku di Indonesia mengenai pengukuran 
standar rasio maka current ratio 200% kadang-kadang dipertimbangkan sebagai 
current ratio yang memuaskan bagi perusahaan industry sedangkan bagi perusahaan 
penghasil jasa angka 100% dikatakan sudah mencukupi. 
Adapun rumus current ratio adalah sebagai berikut: 
 
     Aktiva lancar 
Current Ratio   =    -------------------  X 100% 
     Hutang lancar 
 
   
Adapun hasil perhitungan Current Ratio dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 5.1 
Hasil Perhitungan Current Ratio 
PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Periode 2006-2010 
Tahun Current Ratio 
2006 172,92 % 
2007 385, 02 % 
2008 1.137,35 % 
2009 135, 05 % 
2010 178,63 % 
       Sumber : Data diolah 
Dari tabel diatas terlihat current rasio mengalami peningkatan pada tahun 2007 
sebesar 212,1 %, dan tahun 2008 sebesar 752,33 % kemudian mengalami penurunan 
pada tahun 2009 sebesar 1002,3 % dan kemudian mengalami peningkatan sebesar 
43,58 % pada tahun 2010. 
Rasio yang berfluktuasi disebabkan adanya penambahan aktiva dan bertambahnya 
hutang usaha perusahaan baik dengan pihak ketiga maupun dengan pihak yang 
mempunyai hubungan istimewa dan rasio mengalami penurunan disebabkan karena 
adanya pelunasan utang usaha atau kewajiban jangka pendek perusahaan sehingga 
rasionya mengalami penurunan, kewajiban jangka pendek ini diantaranya berupa 
utang usaha mengenai kontrak dengan pihak ketiga seperti PJTK, maupun dengan 
   
pihak yang mempunyai hubungan istimewa yaitu kontraktor penyedia barang dan jasa 
yang tertuang dalam kontrak perjanjian kerja dengan anggaran yang telah ditetapkan 
dan pembayarannya dilakukan setelah pekerjaan selesai 100%. 
 
5.1.2 QUICK RASIO 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendek dengan aktiva lancar yang likuid. Yang termasuk dalam aktiva lancar 
yang likuid adalah kas, bank, piutang, dan surat-surat berharga yang dapat direalisir 
menjadi uang dalam waktu yang relative singkat. Persediaan tidak ikut 
diperhitungkan karena dipandang memerlukan waktu relatif lama untuk direalisir 
menjadi uang, dan tidak ada kepastian berapa nilai persediaan tersebut pada saat 
berubah menjadi kas. 
 
   Aktiva Lancar - Persediaan 
Quick Ratio  =     ---------------------------------        X 100% 
    Hutang lancar  
 
Adapun hasil perhitungan Quick Ratio dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini : 
 
 
 
 
 
   
Tabel 5.2 
Hasil Perhitungan Quick Ratio 
PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Periode 2006-2010 
Tahun Quick Ratio 
2006 102,82 % 
2007 219,58 % 
2008 419,92 % 
2009 46,40 % 
2010 79,4 % 
       Sumber : Data diolah 
Dari tabel diatas terlihat quick ratio mengalami peningkatan pada tahun 2007 sebesar 
219,58 %, dan tahun 2008 sebesar 419,92 % kemudian mengalami penurunan pada 
tahun 2009 sebesar 46,40 % dan kemudian mengalami peningkatan sebesar 97,4 % 
pada tahun 2010. 
Rasio yang berfluktuasi disebabkan oleh  adanya saldo persediaan netto, semakin 
besar jumlah persediaan maka semakin kecil quick rasionya sebaliknya semakin kecil 
persediaan maka semakin besar quick rasionya. Jadi semakin besar persediaan 
material digudang maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas semakin 
kecil dan sebaliknya semakin kecil persediaan akan semakin besar kemampuan 
perusahaan menghasilkan kas atau aktiva yang likuid. Persediaan bisa dikendalikan 
dengan merencanakan pembelian atau pengadaan material dengan efektif dan tepat 
waktu, namun salah satu faktor teknis yang biasa terjadi adalah pelaksanaan 
   
pekerjaan yang tertunda dari jadwal sehingga adanya penambahan saldo material ke 
gudang. Oleh karena itu perlu dibuat perencanaan yang matang dalam pembelian 
barang-barang material yang akan digunakan pada waktu yang tepat dan jumalah 
yang tepat pula. 
 
 
5.1.3  CASH RASIO 
 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan kas yang tersedia dalam perusahaan dan efek yang dapat 
segera diuangkan. 
 
      Kas + Bank 
Cash Ratio =  ----------------------   X 100% 
     Hutang Lancar 
 
 
Adapun hasil perhitungan Cash Ratio dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini : 
 
 
 
 
 
   
Tabel 5.3 
Hasil Perhitungan Cash Ratio 
PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Periode 2006-2010 
Tahun Cash Ratio 
2006 10,80 % 
2007 54,17 % 
2008 267,73 % 
2009 28,52 % 
2010  50,78 % 
       Sumber : Data diolah 
 Dari tabel diatas terlihat cash ratio mengalami peningkatan pada tahun 2007 
sebesar 54,17 %, dan tahun 2008 sebesar 267,73 % kemudian mengalami penurunan 
pada tahun 2009 sebesar 28,52 % dan kemudian mengalami peningkatan sebesar 
50,78 % pada tahun 2010. 
Rasio yang berfluktuasi disebabkan karena adanya saldo hutang lancar yang besar 
tetapi saldo kas atau aktiva likuid perusahaan yang kecil, sehingga cash ratio 
perusahaan atau kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 
pendeknya semakin berkurang atau kecil. Sebaliknya jika saldo hutang lancar kecil 
dan saldo kas lancar besar maka perusahaan dengan cepat mampu untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Besarnya saldo hutang lancar perusahaan terjadi karena 
adanya hutang jangka pendek berupa utang pajak yang belum disetor, utang pada 
pihak ketiga yang belum ditagihkan ke perusahaan, dan utang dana pensiun yang 
   
belum disetor ke Yayasan Dana Pensiun perusahaan sehingga menyebabkan saldo 
pada pos hutang usaha jangka pendek perusahaan. 
 
5.1.4 CASH  TURNOVER 
 Cash Turnover (perputaran kas), merupakan berputarnya kas menjadi kas 
kembali. Seperti halnya perputaran modal kerja, maka yang dimaksud dengan kas 
berputar satu kali berarti bahwa sejak kas tersebut digunakan untuk proses produksi 
(barang atau jasa) dan akhirnya menjadi kas kembali. Rasio ini diperoleh dengan 
membandingkan antara penjualan dan kas. Secara sistematis dapat ditunjukkan 
sebagai berikut : 
Penjualan  
Cash Turnover = -----------------  
   Kas 
 
Adapun hasil perhitungan Cash Turnover dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Tabel  5.4 
Hasil Perhitungan Cash Turnover 
PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Periode 2006-2010 
Tahun Cash Turnover 
2006 563 kali 
2007 257 kali 
2008 89 kali 
2009 68 kali 
2010  69 kali 
       Sumber : Data diolah 
Dari tabel diatas terlihat cash turnover mengalami penurunan pada tahun 2007 
menjadi 257 kali, dan tahun 2008 menjadi 89 kali kemudian mengalami penurunan 
pada tahun 2009 sebesar 68 kali dan kemudian mengalami sedikit peningkatan 
sebesar 69 kali pada tahun 2010.  
Tingginya cash turnover pada tahun 2006 dan 2007 mengindikasikan bahwa 
manajemen perusahaan masih kurang efisien melakukan perputaran modal kerja 
terhadap total penjualan atau dengan kata lain masih banyak aktiva perusahaan yang 
menganggur. Namun pada tahun berikutnya yaitu tahun 2008-2010 cash turnover 
perusahaan mengalami penurunan yang drastis menjadi 89 kali, 68 kali dan 69 kali 
yang mengindikasikan bahwa perusahaan telah melakukan banyak kegiatan 
perputaran modal kerja nya, sehingga dana yang menganggur mengalami penurunan 
selama 3 tahun terakhir. 
   
5.1.5 RECEIVABLE TURNOVER 
Receivable Turnover (perputaran piutang), merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan dana yang tertanam dalam piutang yang berputar dalam 
satu periode tertentu. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan antara penjualan 
dan piutang. Secara sistematis dapat ditunjukkan sebagai berikut : 
    Penjualan 
Receivable Turnover = ------------- 
       Piutang  
 
Adapun hasil perhitungan Receivable Turnover dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
 
Tabel 5.5 
Hasil Perhitungan Receivable Turnover 
PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Periode 2006-2010 
Tahun Receivable Turnover 
2006 72  
2007 72 
2008  93 
2009 91 
2010 111  
       Sumber : Data diolah 
   
Dari tabel diatas terlihat Receivable Turnover terlihat bahwa tingkat perputaran 
paling rendah terjadi pada tahun 2006-2007 yaitu sebesar 72 sedangkan tingkat 
perputaran piutang paling tinggi terjadi pada tahun 2010 yaitu sebesar 111. 
Rata-rata rasio perputaran piutang dalam kurun waktu lima tahun (2006-2010) adalah 
sebesar 87,8 . Ini menunjukkan bahwa rata-rata perputaran piutang dalam setahun 
adalah sebanyak 87,8 kali. Dengan kata lain bahwa rata-rata yang tertahan dalam 
setahun adalah sebesar 4,15 atau 4 hari (365/87,8). 
 
5.1.6 INVENTORY TURNOVER 
Inventory Turnover (perputaran persediaan), merupakan rasio yang 
menggambarkan kemampuan dana yang tertanam dalam persediaan yang  berputar 
dalam satu periode tertentu. Rasio ini diperoleh dengan membandingkan antara harga 
pokok penjualan dan persediaan. Secara sistematis dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
 
Harga Pokok Penjualan 
Inventory Turnover = ------------------------------    
    Persediaan 
 
Harga Pokok Penjualan dihitung dari penjumlahan seluruh biaya-biaya beban usaha 
seperti pembelian tenaga listrik, sewa diesel, beban penggunaan Transmisi, biaya 
bahan bakar dan minyak pelumas, biaya pemeliharaan, biaya kepegawaian, 
penyusutan aktiva tetap, tetapi unsur biaya administrasi tidak dimassukkan dalam 
golongan Harga Pokok Penjualan (HPP). 
   
 
Berikut tabel Harga Pokok Penjualan sesuai Laporan Rugi / Laba PT.PLN 
(Persero) Cabang Pinrang : 
 
    Tabel 5.6 
Periode 2006-2010 
Tahun Harga Pokok Penjualan 
(Rp) 
2006 103.004.872.178 
2007 166.534.704.246 
2008  161.586.595.056 
2009 132.775.167.681 
2010 121.016.098.027  
       Sumber : Laporan Rugi / Laba, 2006-2010 
 
Dari Tabel diatas dapat dihitung peputaran persediaann dengan perhitungan 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
   
Tabel 5.7 
Hasil Perhitungan Inventory Turnover 
PT. PLN (Persero) Cabang Pinrang 
Periode 2006-2010 
Tahun Inventory Turnover 
2006 125,87 
2007 175.,88 
2008  74,31 
2009 51,94 
2010 67,09 
       Sumber : Data diolah 
Pada tabel diatas dapat dilihat pada tahun 2006 inventory turnover sebesar 
125,87 dan meningkat pada tahun 2007 menjadi 175,88, menurun drastis pada tahun 
2008 menjadi 74,31 sedangkan 2009 dan 2010 menjadi 51,94 dan 67,09. 
Rasio ini mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam persediaaan berputar 
dalam suatu periode tertentu. Rasio ini mengukur perputaran fisik persediaaan. 
Karena persediaan dan HPP besarnya adalah sebesar biayanya, maka rasio ini tidak 
mengandung mark-up. Tingginya rasio perputaran pesediaan mengindikasikan bahwa 
besarnya cost atau biaya beban usaha mempengaruhi besarnya perputaran persediaan 
dalam suatu periode. Semakin besarnya persediaan dalam suatu periode 
mengindikasikan kurangnya  perencanaan yang matang dalam pembelian barang-
barang material yang akan digunakan pada waktu yang tepat dan jumalah yang tepat 
pula. 
   
BAB VI 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
 Dari hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Current Ratio mengalami fluktuatif  naik turun, dengan rasio paling 
tinggi pada tahun 2008 sebesar 1.137%  dan rasio paling rendah pada 
tahun 2009 sebesar 135% . Dari hasil ini secara umum dapat 
digambarkan bahwa PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang memiliki 
current ratio yang sangat baik pada tahun 2007 dan 2008 ( melebihi 
standar 200%) dan cukup tergolong rendah pada tahun 2006, 2009, 
dan 2010 ( dibawah standar 200% ). 
2. Quick Ratio mengalami kenaikan pada tahun  2006-2008 dan 
tergolong tinggi melebihi standar 100%, namun pada tahun 2009-2010 
mengalami penurunan yang tergolong rendah jauh dibawah standar 
100%. Ini disebabkan banyaknya saldo persediaan yang membuat 
Quick Ratio menjadi semakin kecil. Jadi semakin besar persediaan 
material digudang maka kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
kas semakin kecil. 
3. Cash Ratio mengalami fluktuatif naik turun, sama dengan current ratio 
dengan rasio paling tinggi pada tahun 2008 sebesar 267,73% dan rasio 
paling rendah pada tahun 2009 sebesar 28,52%. Dari hasil ini dapat 
   
digambarkan adanya penurunan cash ratio setelah tahun 2008 
disebabkan karena kurangnya jumlah kas dan setara kas yang dimiliki 
perusahaan. 
4. Cash turnover mengalami penurunan sejak tahun 2006-2010, dari hasil 
penelitian ini bahwa jumlah kas dan setara kas dan tingkat penjualan 
berpengaruh terhadap tingkat perputaran kas. 
5. Receivable turnover cenderung berfluktuasi naik sejak tahun 2008 dan 
2010, ini menunjukkan bahwa tingginya tingkat perputaran piutang 
dipengaruhi oleh tingginya total penjualan dan besarnya jumlah kas 
dan setara kas yang dimiliki PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang 
6.  Inventory Turnover mengalami penurunan sejak tahun 2008 hingga 
2010, ini menunjukkan  bahwa tingkat perputaran persediaan 
dipengaruhi oleh tingginya beban-beban usaha yang menjadi unsur 
biaya dalam harga pokok penjualan dan banyaknya persediaan yang 
tertahan dalam suatu periode. Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan 
yang matang dalam pembelian barang-barang material yang akan 
digunakan pada waktu yang tepat dan jumlah yang tepat pula. 
 
6.2 Saran – saran 
Dari hasil penelitian dalam bab pembahasan sebelumnya, 
mengenai analisis rasio likuiditas dan perputaran modal kerja pada 
PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang, maka penulis dapat 
   
memberikan saran-saran kepada PT.PLN (Persero) Cabang 
Pinrang sebagai bahan pertimbangan, yaitu sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang perlu 
merencanakan dan melaksanakan suatu program manajemen 
kas yang efektif untuk dapat mengetahui suatu tingkat kas 
optimal yang harus dipertahankan. 
2. Usaha PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang untuk peningkatan  
likuiditas perusahaan hendaknya dapat lebih ditingkatkan 
lagi, agar kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban 
jangka pendeknya lebih kuat dan perusahaan tidak 
mengalami kesulitan keuangan dalam membiayai 
aktivitasnya. 
3. Disarankan kepada PT.PLN (Persero) Cabang Pinrang perlu 
merencanakan manajemen modal kerja yang mengacu pada 
semua aspek penataan aktiva lancar dan utang lancar. Karena 
sasaran dari baiknya manajemen modal kerja suatu 
perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan dengan 
mengelola aktiva lancar sehingga tingkat pengembalian 
investasi marjinal adalah sama atau lebih besar dari biaya 
modal yang digunakan untuk membiayai aktiva-aktiva 
tersebut. 
